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Abstrak
Meningkatkan pendapatan petani melalui pembangunan pertanian pada dasarnya
menyiratkan bahwa petani mempertimbangkan biaya yang terkait dengan kegiatan pertanian
terhadap keuntungan (pendapatan) yang diharapkan pada saat panen. agar pendapatan petani
pada akhirnya meningkat dan menghasilkan keuntungan. Tingkat kesejahteraan petani dengan
sendirinya akan meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang
menjadi lokasi penelitian ini. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 September 2023 sampai
dengan tanggal 25 Oktober 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan
usahatani jeruk siam pada kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau
Kabupaten Malang serta untuk mengetahui pendapatan usahatani jeruk siam pada kelompok
Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang. mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan ini antara lain luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya
produksi, umur tanaman jeruk, dan kuantitas produksi. Rata-rata pendapatan usahatani jeruk
siam pada Kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang
dapat ditentukan berdasarkan tujuan penelitian. Harganya Rp 20.663.417/Ha/Periode.
Kontribusi faktor-faktor independen yaitu luas lahan (X1), biaya produksi (X2), umur tanaman
jeruk (X3), tenaga kerja (X4), dan jumlah produksi (X5), terhadap variabel dependen secara
kolektif didasarkan pada hasil. dari uji F (Serentak). Pendapatan usaha budidaya jeruk siam di
Kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang terkena
dampak positif dan signifikan (simultan). Secara parsial pendapatan usahatani jeruk siam di
Kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel luas lahan (X1), biaya produksi (X2),
umur tanaman jeruk (X3). ), tenaga kerja (X4), dan jumlah produksi (X5).

Kata kunci : Usahatani jeruk siam, Lahan Sempit, Pendapatan.
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1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian dari sektor pertanian. la juga memiliki beragam sumber daya
hayati, beberapa di antaranya digunakan untuk memproduksi tanaman hortikultura.

Salah satu subsektor yang mempunyai peranan penting terhadap sektor pertanian
adalah subsektor usaha tanaman hortikultura. Salah satu potensi pertanian dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi adalah beragamnya komoditas hortikultura.
Pengembangan hortikultura dapat berhasil apabila ciri-ciri tanaman hortikultura
dipahami dengan baik. Selain itu, hortikultura juga berfungsi untuk menjaga
lingkungan, meningkatkan gizi manusia, dan memenuhi tuntutan estetika masyarakat
(Hortikultura, 2014).

Meningkatkan pendapatan petani melalui pembangunan pertanian pada dasarnya
menyatakan bahwa petani mempertimbangkan biaya yang terkait dengan kegiatan
pertanian terhadap keuntungan (pendapatan) yang diharapkan pada saat panen. Agar
petani pada akhirnya memperoleh keuntungan dan melihat peningkatan pendapatan,
kesejahteraan petani pun mau tidak mau akan meningkat (Pememanan et al., 2011).

Tanaman jeruk merupakan salah satu produk hortikultura yang patut
dikembangkan karena pada umumnya usahatani jeruk menghasilkan pendapatan yang
besar sehingga petani dapat memanfaatkannya sebagai sumber pendapatan. Selain itu,
sebagian masyarakat Indonesia menganggap jeruk sebagai buah yang sangat populer.
Dapat dikonsumsi baik oleh masyarakat berpendapatan rendah maupun masyarakat
berpendapatan tinggi, baik secara langsung maupun melalui olahan bahan baku jeruk.
Karena dampak ekonominya yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia dan
nasional, budidaya jeruk harus mendapat pertimbangan yang cermat sebagai produk
bernilai tinggi (Idiantho et al., 2013).

Kecamatan Dau ialah kecamatan produksi jeruk siam yang sangat banyak di
kabupaten Malang. Pada tahun 2017 Produksi buah jeruk siam di Kecamatan Dau
hanya berjumlah 284 ton, pada tahun 2018 meningkat hingga 933,794 ton, di tahun
2019 produksi buah jeruk di Kecamatan Dau mulai mengalami penurunan yaitu
743,547 ton, pada tahun 2020 produksi jeruk siam 349,973 ton, hingga tahun 2021
masih mengalami penurunan dengan produksi jeruk siam yaitu 137,768 ton.
Penurunan produksi dapat disebabkan oleh salah satu faktor yaitu kurangnya
ketersediaan modal untuk biaya perawatan buah jeruk (BPS Kecamatan Dau, 2022).

Tabel 1.Produksi Jeruk Siam (ton) di Kecamatan Dau



Kabupaten Malang pada tahun 2017 — 2021.

No Tahun Produksi (Ton)
1 2017 284
2 2018 933,794
3 2019 743,547
4 2020 349,973
5 2021 137,768

Sumber : BPS Kecamatan Dau, 2022

Dilihat dari potensi pertanian dan peternakan yang tersedia, Desa Gading
Kulon merupakan salah satu desa di Kecamatan Dau yang mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Lahan pertanian yang digunakan
masyarakat Desa Gadingkulon tergolong gersang dan tanaman jeruk menjadi tanaman
yang kini banyak diproduksi. Wisata hortikultura termasuk pengelolaan lahan jeruk
dan sistem terasering disediakan oleh Desa Gadingkulon. Faktor iklim (tanah, suhu,
dan ketinggian) yang dapat mendorong pengembangan hortikultura dan memenuhi
permintaan jeruk siam di luar daerah mendukung potensinya untuk hortikultura. Ada
juga kelompok tani di Desa Gadingkulon; Kelompok Tani Srigading 1 adalah salah
satunya.

Tanaman jeruk siam merupakan tanaman yang paling banyak dikembangkan
oleh Kelompok Tani Srigading 1. Tanaman jeruk siam Kelompok Tani Srigading 1
mulai tumbuh dan mulai menghasilkan pendapatan. Tujuan dari usahatani jeruk siam
adalah untuk mencapai target produksi yang setinggi-tingginya sehingga dapat
meningkatkan keuntungan petani. Pendapatan dari usahatani jeruk siam merupakan
jumlah yang diperhitungkan.

Pendapatan usaha tani merupakan ukuran biaya yang dikeluarkan sebagai
imbalan atas manfaat dan penerimaan dari penggunaan unsur-unsur produksi. Ini
dihitung sebagai perbedaan antara total pendapatan dan total biaya produksi. Budidaya
jeruk siam menjadi sumber pendapatan petani jeruk di Kelompok Tani Srigading 1
Desa Gadingkulon. Besarnya produksi yang dilakukan petani dipengaruhi oleh
perubahan budidaya jeruk siam sehingga berdampak pada kuantitas produksi jeruk
siam. Pendapatan petani akan berfluktuasi seiring dengan perubahan yang terjadi.
Pendapatan yang diterima petani jeruk siam meningkat seiring dengan meningkatnya
volume produksi. Apalagi, pendapatan petani jeruk siam akan menurun jika
produksinya menurun.

Sebagai operator pertanian, petani jeruk siam menginginkan hasil yang lebih
tinggi guna menambah pendapatan mereka. Peningkatan produksi jeruk siam
diperkirakan akan meningkatkan pendapatan petani; Meski demikian, produksi setiap



petani jeruk siam berbeda-beda karena beberapa faktor yang mempengaruhi, antara
lain tenaga kerja, luas lahan, biaya produksi, umur pohon jeruk, dan jumlah yang
dihasilkan. Unsur-unsur tersebut akan berdampak pada cara petani jeruk siam
menjalankan usahanya, dan juga dapat berdampak pada output dan pendapatan
usahatani jeruk siam di Kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon, Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang.

Latar belakang informasi di atas memperjelas permasalahan sejumlah variabel
yang mempengaruhi pendapatan usahatani jeruk siam di Kelompok Tani Srigading 1
Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Oleh karena itu penulis bersemangat untuk
melakukan  penelitian  dengan  topik tersebut “ FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENDAPATAN USAHATANI JERUK SIAM PADA
LAHAN SEMPIT DI KELOMPOK TANI SRIGADING 1 DESA
GADINGKULON KECAMATAN DAU KABUPATEN MALANG ”

1.2 Rumusan Masalah

Adanya kesesuaian dengan apa yang sudah melatar belakangi terkait

permasalahan yang sudah dideskripsikan, maka rumusan permasalahannya ialah:

1. Bagaimana pendapatan usahatani jeruk siam di kelompok Tani Srigading 1
Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang ?

2. Apakah faktor luas lahan, biaya produksi, umur tanaman, tenaga kerja dan
jumlah produksi memberikan dampak pendapatan usahatani jeruk siam di
Kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten
Malang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Melihat yang sudah menjadi permasalahan dan riset ini tentu mempunyai tujuan
tertentu diantaranya :

1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani jeruk siam di kelompok Tani
Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

2. Menganalisis faktor luas lahan, biaya produksi, umur tanaman jeruk, tenaga
kerja dan jumlah produksi yang memberikan dampak pendapatan usahatani
jeruk siam di kelompok Tani Srigading 1 Desa Gadingkulon Kecamatan Dau
Kabupaten Malang.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaatnya dari riset berikut ialah :

1. Besar harapannya bisa berikan wawasan dan memberikan tambahan
pengetahuan, dan juga menjadikan sebuah persyaratan guna selesaikan studi
tingkatan sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Malang.

2. Menjadi informasi dan menjadikan sebuah acuan pengetahuan untuk yang
butuh.
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